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BAB V

KONSEP PERNCANAAN DAN PERANCANGAN

V.l. Konsep Perencanaan dan Perancangan Kawasan.

V.l.l. Arahan Pengembangan Kawasan.

Konsep pengembangan kawasan didasarkan Linear space

terbentuk dari letak dan lokasi pada kawasan inti sentra utama,

Pengembangan kawasan dibagi menjadi 5 blok kawasan (BK) bagian

kawasan dengan dri ataupun karakteristiknya masing-masing yaitu:

Arahan pengembangan berada blok kawasan disekitar kawasn

inti dengan blok kawasn sebagai magnet untuk pengembangan kawasn

inti sehingga kawasn inti dapat berkembang seiring berkembangnya

blok kawasan sekltar kawasan inti.

V.l.2. Arahan Pengembangan Fungsi Kawasan.

Fungsi-fungsi kegiatan pada kawasan mengembangkan

kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan seni dan tradisi yang

berkembang di masyarakat pada kawasan Puro Pakualaman. Berbagal

ragam fungsi pemanfaatan ruang, direkomendasikan terdiri dari :

a) Fungsi Perdagangan dan Jasa

Fungsi perdagangan dan jasa yang dikembangkan melalui

induatri kerajinan gerabah tatap menjadi daya tarik utama

b) Fungsi Pusat Kebudayaan

Diarahkan pada kawasan inti dan kawasan di sekitar kawasn

inti.

Fungsi-fungsi kegiatan pada kawasan mengembangkan

kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan seni dan tradisi yang

H Pengembangan kawasan desa wisata Kasongan
y yang dapat meningkatkan kualitas arsltektural
H dengan memperhatlkan aspek budaya dan arsitektur setempat
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berkembang di masyarakat pada kawasan Puro Pakuaiaman. Berbagai

ragam fungsi pemanfaatan ruang, direkomendasikan terdiri dari :

c) Fungsi Perdagangan dan Jasa

Fungsi perdagangan dan jasa yang dikembangkan melalul

induatri kerajinan gerabah tatap menjadi daya tarik utama

d) Fungsi Pusat Kebudayaan

Diarahkan pada kawasan inti dan kawasan di sekitar kawasn

inti.

e) Fungsi Permukiman

f) Fungsi Kantor Pengelola Kawasan kasongan

g) Fungsi Sektor infonvai

h) Fungsi Jalur Hijau (Ruang Terbuka)

gkA

Pengembangan kawasan desa wisata Kasongan
yang dapat menlngkatkan kualitas arsitektural \/_2
dengan memperhatikan aspek budaya dan arsltektur setempat
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KETERANGAN:

[" { BATAS PENGEMBANGAN KAWASAN

PENGEMBAGAN KAWASAN
PENYANG6A

PENGEMBANGAN JALUR PENGHUBUNG

KAWASAN INTI

o PENGEMBANGAN NODES KAWASAN

rrtTi ••'

ARAHAN PENGEMBANGAN STRUKTUR KAWASAN

Gambar V.I. Arahan Pengembangan Struktur Kawasan

Pengembangan kawasan desa wisata Kasongan
yang dapat meningkatkan kualitas arsitektural
dengan memperhatikan aspek budaya dan arsltektur setempat
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KETERANGAN

i I RUMAH ABENGKEL PROOUKSI
RUMAK & SHOWROOM GERABAH

SENGKEL PRODUKSt GERABAH

RUMAH TINGGAL

GUDANGPENYIMPANAN

SHOWROOM

HI TOBONG TERTUTUP
• TOBONG TERBUKA

LAIN-LAIN

I I PARKIR

GEDUNG FESTIVAL BUDAYA

1 LANDMARK KAWASAN

E] PUJASERA
RUANG PAMER & DISKUSI OUTDOOR

C3 LOADING DOCK
PUSAT PENGEMBANGAN

GUD/WG

ARAHAN PENGEMBANGAN TATA GUNA UHAN

Gambar V.2. Arahan Pengembangan Fungsi Kawasa

Pengembangan kawasan desa wisata Kasongan
yang dapat meningkatkan kualitas arsitektural
dengan memperhatikan aspek budaya dan arsltektur setempat.
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Fungsi-fungsi tata hijau direkomendasikan pada koridor

disepanjang aiiran sungai beton dan menjadikan aliran sungai sebagat

bagtan depan (Water Front) orientasi bangunan-bangunan di sekitamya.

Bila memungkinkan disepanjang aliran sungai dapat dibuat fasilitas jalan

lingkungan. Sedangkan jalur hijau pada area yang lain dapat diciptakan

disepanjang koridor semua penggal jalan yang dipadukan dengan

pedestrian, street furniture dan pertamanan.

V.1.3. Arahan Pengembangan jalur Sirkulasi Kawasan.

Parkir = Sirkuiasi

' • - -V
Parkir = Sirkulasi

AREA PARKIR terencana pada beberapa lokasi jalur
sirkulasi. AREA SENTRA UTAMA sebagai kawasan

bebas kendaraan barmotor sehingga kawasan sentra
ulama sebagai jalur pejalan khaki, diperlukan

tambahan fasilitas sebagai area bongkar muat barang
untuk membatasi sirkulasi kendaraan angkut

memasuki kawasan sentra utama.

Parkir

Parkir

Gambar V.3. Poia Pengembangan Jalur Siiiculasi Kawasan

Pengembangan jalur sirkulasi untuk melebarkan daya jangkau

dan daya jual kawasan desa wisata Kasongan sehingga karakteristik

kawasan sebagai desa wisata benar-benar dapat dlwujudkan.

Pengembangan kawasan desa wisata Kasongan
yang dapat menlngkatkan kualitas arsitektural
dengan memperhatikan aspek budaya dan arsitektur setempat
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KETERANGAN;

••• PengembanganJalurU(amaSirku!asi

Pengembangan JalurKhusus Pejalan Kaki
dan Jalur Khusus Kendaraan Rods Dua

Pengembangan JalurKhusus Pejalan Kaki
dan Becak, Jalur Altematif

Pengembangan Jalur Lingkungan unluk
akses potensitepiansungai

itasisEL^Lii^f) fri

ARAHAN PENGEMBANGAN JALUR SIRKULASI

Gambar V.4. Arahan Pengembangan Jalur Sirkulas

Pengembangan kawasan desa wisata Kasongan
yang dapat meningkatkan kuaUtas arsitektural
dengan memperhatikan aspek budaya dan arsitektur setempat
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V.1.3. Arahan Pengembangan Jaringan Jalan Kawasan

Dengan dikembangkannya jalur sirkulasi maka dikembangkan

jua kualitas jaringan jalan untuk mewadahio perkembangan aktlvitas.

Jalan utama kawasan dengan lebar 12 m, jalan sekunder kawasan

dengan lebar 10m dan jalan lingkungan dengan lebar 8m.

V.1.4. Arahan Pengembangan 3alur Hijau Kawasan.

Guna menlngkatkan mutu lingkungan hidup di daerah

perkotaan sehingga tercipta suasana kota yang nyaman, sehat, bersih

dan indah demi terciptanya keserasian sekaligus keselarasan antara

lingkungan alamiah dan lingkungan buatan / binaan, diperlukan

adanya ruang terbuka hijau.

Perencanaan ruang terbuka hijau dialokasikan pada semua fungsi

dan peruntukan lahan-lahan diperkotaan yang dapat metiputi :

• Fungsi Bangunan dan Lingkungan, yang dapat dikendalikan dengan

mengatur koefisien dasar bangunan (KDB) untuk fungsi peruntukan

: permukimapr perkantoran, penddidikan, perdagangan-jasa,

fasilitas umum dan fasilitas sosia!

• Memanfaatkan batas garis sempadan bangunan secara seoptimai

mungkin pada setiap koridor ruas jalan yang berfungsi saling

melengkapi dengan unsur-unsur lain seperti pedestrian, street

furniture, sign age, billboard, dan lain sebagalnya

• Memanfaatkan daerah aliran sungai (DAS) dan menjadikan sungai

sebagai water front bagi orientasi bangunan-bangunan di

sekitarnya daerah barier untuk penanaman pohon (green belt).

Pengembangan kawasan desa wisata Kasongan
yang dapat meningkatkan kualitas arsitektura!
dengan memperhatikan aspek budaya dan arsitektur setempat
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KETERANGAN:

JALAN UTAMA KAWASAN

JALAN SEKUNOER KAWASAN

JALAN LINGKUNGAN

ARAHAN PENGEMBANGAN JARINGAN JALAN

Gambar V.5. Arahan Pengembangan Jaringan Jalan Kawasan

Pengembangan kawasan desa wlsata Kasongan
yang dapat meningkatkan kualitas arsltektural
dengan memperhatikan aspek budaya dan arsltektur setempat
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KETERANGAN:

Jalur Hiaju Kawasan

Vegatasi
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ARAHAN PENGEMBANGAN JALUR HIJAU

GambarV.S. Arahan Pengembangan Jalur Hijau Kawasan

Pengembangan kawasan desa wisata Kasongan
yang dapat menlngkatkan kualitas arsitektural
dengan memperhatikan aspek budaya dan arsitektur setempat.
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V.1.5. Arahan Pengembangan Jalur Pedestrian.

Jalur pedestrian berada sepanjang jalur pengembangan

sirkuiasi kawasan. Pada jalur sentra utama merupakan kawasan bebas

kendaraan bermotor sehinga kawasan sentra utama benar-benar dapat

dinikmati dengan berjaia kaki. Pengalihan jalur sirkuiasi dengan

menyediakan beberapa area parkir yang terencana.

Pengembangan kawasan desa wisata Kasongan
yang dapat menlngkatkan kualitas arsitektural
dengan memperhatikan aspek budaya dan arsltektur setempat
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KETERANGAN;

Jalur Pedestrian

ARAHAN PENGEMBANGAN JALUR PEDESTRIAN

Gambar V.7. Arahan Pengembangan Jatur HIJau Kawasan

Pengembangan kawasan desa wisata Kasongan
yang dapat meningkatkan kuaUtas arsitektura!
dengan memperhatikan aspek budaya dan arsitektur setempat
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V.2. Konsep Perencanaan dan Perancangan Pengrajin.

V.2.1. Konsep Perencanaan dan Perancangan Pengrajin Kecil.

KETERANGAN;

DISPLAY AREA

RUMAH TINGGAL

RUANG PEKffiENTUKAN

TOBONG

RUANG KAVUBAKAR

OPEN SPACE

POLA TATA MASSA

PENGRAJIN KECIL TYPE A

Gambar V.8. Pola tatanan massa pada bengkel produksi pengrajin kecil tipe A.

KETERANGAN;

DISPLAY AREA

RUUAH TINGGAl.

RUANQ PEknENniKAN

TOBONG

RUANO KAYU BAKAR

OPEN SPACE

POLA TATA MASSA

PENGRAJIN KECIL TYPE B

Gambar V.9. Pola tatanan massa pada bengkei produksi pengrajin kecil tipe B.

Pengembangan kawasan desa wisata Kasongan
yang dapat meningkatkan kualitas arsitektural
dengan memperhatikan aspek budaya dan arsitektur setempat.
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KETERANGAN:

H nSPUYAREA

RUIMHT1NOOAL

RUANGPEMBBmjKAN

TOBONG

RUANOKAYUBAKAR

OPBI SPACE

POLA TATA MASSA

PENGRAJIN KECIL TYPE C

Gambar V.IO. Pola tatanan massa pada bengkel produksi pengrajin kecil tipe C.

Pola tatanan massa pada berkarakteristik pada tatanan bengkel

produksi yang berada pada area utama zona pengrajin kecil dimana

tobong komunal menjadi pusat.

Pengembangan kawasan desa wisata Kasongan
yang dapat menlngkatkan kualitas arsitektural
dengan memperhatikan aspek budaya dan arsitektur setempat
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V.2.2. Konsep Perencanaan dan Perancangan Pengrajin Sedang.

KETERANGAN:

RUMAHTMOOM.

RUANOKASIlBAKAfUN

RUANG HASH PEMBENTUKAN

RUANGf^UBENTUKAN

TOBONO

RUANOKAYUBAKW

OPEN SPACE

POLA TATA MASSA

PENGRAJIN SEDANG TYPE A

Gambar V.ll. Pola tatanan massa pada bengkei produksi pengrajin sedang tipe A.

Pengembangan kawasan desa wisata Kasongan
1 yang dapat menlngkatkan kualitas arsitekturaf

dengan memperhatlkan aspek budaya dan arsitektur setempat
V-14
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KETERANGAN:

RUMAHT1N0GAL

RUANOHASIL BAKARAN

RUANG HASH PEUBENTUKAN

RUANOPEUB£NTUKAN

TOBONO

RUANQKAYUBAKAR

OPEN SPACE

B

POLA TATAMASSA

PENGRAJIN SEDANG TYPEB

Gambar V.12. Pola tatanan massa pada bengkel produksi pengrajin sedang tipe B.

Pengembangan kawasan desa wisata Kasongan
yang dapat meningkatkan kualitas arsitektura!
dengan memperhatikan aspek budaya dan arsltektur setempat
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KETERAKGAN:

RmMHTINGGAL

RUANGHASHBAKAftAN

RUANGHASL PEM8EI«njKAN

RUANGPEMBENUKAN

TOeONG

RUANGMYUBAXAR

OPEN SPACE

POLA TATA MASSA

PENGRAJIN SEDANG TYPE C

Gambar V.13. Pola tatanan massa pada bengkel produksi pengrajin sedang tipe C.

Pengembangan kawasan desa wisata Kasongan
yang dapat meningkatkan kualitas arsitektural
dengan memperhatikan aspek budaya dan arsltektur setempat
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V.2.3. Konsep Perencanaan dan Perancangan Pengrajin Besar.

KETERANGAN:

OfFCE

RUANOHASIBAKARAN

RUAMGMCKINO

(«JAMO FmSHNG

RUAMOPaeS^TUKAN

RUAM HASa. PSeENTUKAN /

PENGCRWQAN

QUOANG

TOBONG

RUAMQ KAYU BAKAR

OP€N SPACE

I
I

POLA TATA MASSA

PENGRAJIN BESAR TYPE A

GambarV.14. Pola tatanan massa pada bengkel produksi pengrajin besartipe A.
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Pengembangan kawasan desa wisata Kasongan
yang dapat meningkatkan kualitas arsitektural
dengan memperhatikan aspek budaya dan arsitektur setempat
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KETERANGAN:

RUANG PACKING

RUANG FINISHING

RUANG PEMBENTUKAN

PENGERINGAN

TOBONG

RUANG KAYU BAKAR

OPEN SPACE

POLA TATA MASSA

PENGRAJIN BESAR TYPE B

Gambar V. 15. Pola tatanan massa pada bengkei produksl pengrajin besar tip)e B.

Poia tatanan massa pada bengkei produksl terpusat pada ruang

pembentukan. Area penerlmaan dan bongkar muat sebagai main

Pengembangan kawasan desa wisata Kasongan
\ yang dapat meningkatkan kualltas arsitekturaf
: dengan memperhatlkan aspek budaya dan arsltektur setempat
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entrance. Bentuk bangunan dengan mengadopsi bangunan tradisional

Jawa yang dengan perpaduan arsitektur modern. Dengan kebutuhan

dan besaran ruang sebagai berikut:

Ruang pembentukan : 50 m^.

Ruang pengerlngan : 12,Sm^.

Ruang pembakaran : 30 m^.

Ruang penyimpanan kayu bakar 12 m^.

Ruang penyimpanan keramik hasM bakaran: 100 m^.

Ruang finishing : 50 m^.

Ruang pengecekan : 15m 2.

Ruang bongkar muat; 300 m^.

Gudang : 125 m^.

Sedangkan kebutuhan ruang dan besaran ruang untuk pengrajin

sedang:

Ruang pembentukan : 20 m^.

Ruang pengeringan : 12,Sm^.

Ruang pembakaran : 30 m^.

Ruang penyimpanan kayu bakar 12 m^.

Ruang penyimpanan keramik hasil bakaran: 25 m^.

Pengembangan kawasan desa wisata Kasongan
yang dapat meningkatkan kualltas arsitektural
dengan memperhatlkan aspek budaya dan arsitektur setempat
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